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ABSTRACT

The Kurikulum Merdeka was introduced as a response to the need for a more
contextual and student-centered education system, including the reinforcement of
Indonesian language literacy at the elementary school level. This study aims to
evaluate the implementation of the Kurikulum Merdeka in strengthening
Indonesian language literacy at SDN 004 Salo and to identify its supporting and
inhibiting factors. The research employed a qualitative method with a descriptive
evaluative approach based on the CIPP model (Context, Input, Process, Product).
Data were collected through participatory observation, in-depth interviews with the
principal, teachers, students, and parents, as well as document analysis, including
lesson plans (RPP) and curriculum reports. The findings indicate a clear need for
literacy enhancement, yet the readiness of teachers and the availability of
supporting facilities remain limited. The learning process has started to adopt
Kurikulum Merdeka strategies; however, the implementation is still inconsistent.
Overall, there has been an improvement in students’ literacy skills, particularly in
reading and writing, although it is not evenly distributed. Internal factors such as
school leadership and teacher enthusiasm serve as strengths, while external
factors such as limited resources and low parental involvement remain challenges.
This study concludes that the Kurikulum Merdeka has significant potential to
improve student literacy if supported by adequate ftraining, facilities, and
collaboration.

Keywords: merdeka curriculum, indonesian language literacy, implementation
evaluation

ABSTRAK

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap kebutuhan pendidikan yang
lebih kontekstual dan berpihak pada potensi siswa, termasuk dalam penguatan
literasi Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi implementasi Kurikulum Merdeka dalam penguatan literasi Bahasa
Indonesia di SDN 004 Salo, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambatnya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan evaluasi deskriptif berdasarkan model CIPP (Context, Input, Process,
Product). Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam
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dengan kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, serta analisis dokumen seperti
RPP dan laporan kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan
penguatan literasi sangat nyata, namun kesiapan guru dan fasilitas pendukung
masih terbatas. Proses pembelajaran sudah mulai mengadopsi strategi Kurikulum
Merdeka, namun penerapannya belum konsisten. Secara umum, terdapat
peningkatan kemampuan literasi siswa terutama dalam aspek membaca dan
menulis, meskipun belum merata. Faktor internal seperti kepemimpinan kepala
sekolah dan semangat guru menjadi kekuatan, sedangkan faktor eksternal seperti
keterbatasan sumber daya dan partisipasi orang tua menjadi tantangan. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar untuk
meningkatkan literasi siswa jika didukung dengan pelatihan, fasilitas, dan
kolaborasi yang memadai.

Kata Kunci: kurikulum merdeka, literasi bahasa indonesia, evaluasi implementasi

melalui
Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

A. Pendahuluan pemerintah Indonesia

Literasi bahasa Indonesia Kementerian

merupakan fondasi utama dalam
Kurikulum

penguasaan ilmu pengetahuan dan mengimplementasikan

menekankan

pembentukan kemampuan berpikir
kritis siswa sejak jenjang pendidikan
dasar. Kemampuan literasi yang baik
memungkinkan siswa untuk
memahami, menafsirkan, serta
mengekspresikan informasi secara
efektif dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam proses pembelajaran
lintas mata pelajaran. Data Asesmen
Nasional 2022 menunjukkan bahwa
lebih dari 35% siswa SD di Indonesia
masih tergolong dalam kategori
kemampuan membaca di bawah
kompeten, menunjukkan  adanya
urgensi penguatan literasi sejak dini
(Kemendikbudristek, 2022). Dalam

upaya menjawab tantangan tersebut,

Merdeka yang
pembelajaran berbasis kompetensi,
diferensiasi, dan penguatan karakter,
termasuk dalam aspek literasi (Fauzi
et al, 2023).

memberikan keleluasaan bagi guru

Kurikulum ini

untuk menyesuaikan materi dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa
secara lebih kontekstual. Namun,
berbagai studi menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka masih sangat bergantung
pada kesiapan guru, ketersediaan
sumber daya, serta dukungan
lingkungan sekolah dan masyarakat
(Putra & Rachmadyanti, 2022;

Yuliawati et al., 2021). Dengan
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demikian, penting untuk

mengevaluasi secara  sistematis
bagaimana implementasi Kurikulum
Merdeka

meningkatkan literasi

berjalan dalam
bahasa
Indonesia, khususnya di tingkat
sekolah dasar, guna mengetahui
efektivitas dan tantangan yang
dihadapi di lapangan.
Permasalahan  ini  menjadi
semakin relevan ketika diterapkan
pada konteks sekolah dasar di
daerah, seperti SDN 004 Salo, yang
memiliki karakteristik tersendiri dalam
hal sumber daya manusia, fasilitas,
dan dukungan kebijakan pendidikan
lokal. Dalam kerangka ini, penelitian
ini bertujuan untuk mengangkat dan
merumuskan  secara  mendalam
bagaimana implementasi Kurikulum
Merdeka dilakukan di

tersebut dan

sekolah
bagaimana
pengaruhnya terhadap penguatan
literasi bahasa Indonesia siswa. Oleh
karena itu, rumusan masalah
penelitian ini akan difokuskan pada
aspek evaluatif dari proses
implementasi, tantangan yang
dihadapi oleh para pemangku
kepentingan di  sekolah, serta
dampaknya terhadap kemampuan

literasi peserta didik.

Implementasi Kurikulum
Merdeka di SDN 004 Salo menjadi
representasi konkret dari upaya
pemerintah dalam  meningkatkan
kualitas pendidikan dasar, khususnya
dalam  aspek literasi  bahasa
Indonesia. Sebagai salah satu
sekolah dasar di wilayah non-
perkotaan, SDN 004 Salo
menghadapi tantangan tersendiri
dalam penerapan kurikulum yang
berbasis pembelajaran
berdiferensiasi dan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila. Berdasarkan
Kemdikbudristek  (2023),

sebanyak 61,2% guru di sekolah

laporan

dasar yang menerapkan Kurikulum
Merdeka masih mengalami kesulitan
dalam menyusun asesmen formatif
dan modul ajar yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan
guru sebagai pelaksana utama
menjadi  faktor penentu utama
keberhasilan implementasi kurikulum
tersebut. Studi lain juga menunjukkan
bahwa  keberhasilan  penguatan
literasi sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan sumber belajar yang
memadai, pelatihan berkelanjutan
bagi guru, serta keterlibatan orang
tua dalam proses pembelajaran
(Isnawati et al., 2022; Rahayu &
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Susanto, 2021; Mulyani, 2022).
Dalam konteks SDN 004 Salo, perlu
dievaluasi secara mendalam sejauh
mana guru memahami filosofi
Kurikulum Merdeka dan bagaimana
strategi pembelajaran literasi
dilaksanakan secara aktual di kelas.
Fenomena lain yang muncul
adalah kesenjangan antara
perencanaan kurikulum dan realisasi
pembelajaran di lapangan, terutama
dalam hal dampak langsung terhadap
kemampuan literasi siswa. Meskipun
kurikulum ini  dirancang  untuk
memberikan kebebasan dan
fleksibilitas kepada guru dan siswa,
pelaksanaannya sering kali
terkendala oleh minimnya
pendampingan teknis serta lemahnya
infrastruktur pendukung di sekolah
dasar daerah (Setiawan et al., 2023;
Handayani & Wulandari, 2022; Sari &
Nugroho, 2021). Keterbatasan buku
ajar, akses digital, serta rendahnya
kebiasaan membaca di rumah
menjadi faktor penghambat yang
belum teratasi secara sistemik. Oleh
karena itu, penting untuk menelaah
lebih lanjut bagaimana kebijakan
nasional ini berdampak nyata
terhadap hasil belajar siswa di tingkat
mikro. Ketiga rumusan masalah yang

telah dijabarkan sebelumnya menjadi

kunci untuk memahami dinamika

implementasi tersebut secara
komprehensif, sekaligus
menjembatani arah pembahasan

mengenai kesenjangan atau gap
penelitan  yang masih  jarang
dieksplorasi dalam konteks sekolah
dasar di wilayah non-perkotaan
seperti SDN 004 Salo.

Berbagai penelitian sebelumnya
telah mengkaji implementasi
Kurikulum Merdeka, namun sebagian
besar masih berfokus pada aspek
kebijakan makro atau persepsi guru
secara umum, tanpa membedah
secara mendalam dampaknya
terhadap capaian literasi siswa di
tingkat sekolah dasar, khususnya di
wilayah non-perkotaan. Misalnya,
studi oleh Astuti dan Maulana (2022)
lebih menyoroti kesiapan sekolah
dalam menjalankan Kurikulum
Merdeka dari sisi administratif tanpa
menganalisis hasil belajar siswa.
Sementara itu, Prasetyo et al. (2021)
meneliti persepsi guru terhadap
kurikulum  baru, namun  tidak
menghubungkannya dengan aspek
literasi sebagai kompetensi utama.
Penelitian oleh Lestari dan Dewi
(2023) memang menyinggung
peningkatan kemampuan membaca

siswa, tetapi cakupannya terbatas
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pada sekolah-sekolah di perkotaan
dengan fasilitas lengkap. Hal serupa
juga ditemukan dalam studi oleh
Haryati dan Nuraini (2020), yang
mengevaluasi pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi, namun
tidak menyoroti literasi bahasa
Indonesia sebagai objek penguatan.
Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian, khususnya
dalam menilai efektivitas Kurikulum
Merdeka
literasi di sekolah dasar daerah,
seperti SDN 004 Salo.

Permasalahan ini

terhadap  kemampuan

semakin
relevan mengingat sekolah di wilayah
pinggiran memiliki karakteristik dan
tantangan tersendiri yang berbeda
dengan sekolah-sekolah di kawasan
urban. Kesenjangan akses terhadap
sumber daya, keterbatasan pelatihan
guru, serta rendahnya budaya literasi
rumah tangga seringkali luput dari
pengamatan dalam studi terdahulu
(Astuti & Maulana, 2022; Haryati &
Nuraini, 2020; Lestari & Dewi, 2023).
Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang tidak hanya menggambarkan
proses  implementasi Kurikulum
Merdeka, tetapi juga mengevaluasi
pengaruhnya terhadap kemampuan
literasi siswa dengan pendekatan
kontekstual dan mendalam

Merespons kesenjangan
penelitian sebelumnya, tujuan utama
dari studi ini adalah  untuk
mengevaluasi secara komprehensif
implementasi  Kurikulum Merdeka
dalam penguatan literasi Bahasa
Indonesia di SDN 004 Salo, sebagai
representasi sekolah dasar di daerah
non-perkotaan. Penelitian ini
diarahkan untuk menjawab tiga aspek
utama:  mengidentifikasi  strategi
implementasi  Kurikulum Merdeka
yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran literasi, kemudian
menggali  faktor-faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan
kurikulum tersebut di lingkungan
sekolah dasar daera. Dan juga
menganalisis dampak nyata dari
implementasi  Kurikulum Merdeka
terhadap perkembangan kemampuan
literasi siswa, meliputi kemampuan
membaca, menulis, mendengarkan,
dan berbicara. Kajian ini diharapkan
mampu memberikan bukti empiris
yang kuat bahwa literasi sebagai
kompetensi dasar tidak hanya
dipengaruhi oleh desain kurikulum,
tetapi juga oleh kapasitas
implementatif di lapangan (Sutrisno et
al., 2021; Ramadhani & Lestari, 2022;
Yusuf & Azwar, 2023). Penelitian

dengan pendekatan kualitatif ini juga
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memfasilitasi eksplorasi naratif dari
pengalaman guru, siswa, dan
sekolah

pemangku  kepentingan

dalam menjalankan Kurikulum
Merdeka secara kontekstual.

Adapun manfaat penelitian ini
terbagi dalam dua dimensi: teoretis
dan praktis. Secara  teoretis,
penelitian ini memperkaya literatur
mengenai efektivitas kebijakan
kurikulum nasional dalam konteks
lokal, terutama pada wilayah yang
belum banyak dijadikan fokus riset
seperti sekolah dasar daerah.
Penelitian ini juga berkontribusi
dalam pengembangan model
evaluasi implementasi  kurikulum
berbasis literasi yang kontekstual dan
responsif terhadap kondisi nyata
sekolah. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan
bagi guru dan kepala sekolah dalam
merancang strategi pembelajaran
literasi yang adaptif terhadap
kebutuhan siswa. Lebih lanjut,
penelitian ini diharapkan memberikan
rekomendasi berbasis data kepada
Dinas Pendidikan setempat untuk
meningkatkan pendampingan
kurikulum, serta memperkuat
pelatihan guru dalam pembelajaran
literasi di bawah payung Kurikulum

Merdeka (Handayani & Sari, 2023;

Munandar et al., 2021; Dewi &
Susanti, 2022). Dengan demikian,
kontribusi penelitian ini tidak hanya
menjawab gap akademik, tetapi juga
menghadirkan solusi konkret bagi
perbaikan mutu pendidikan dasar di
daerah tertinggal, termasuk SDN 004
Salo.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi  evaluasi  deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan
secara mendalam proses
implementasi  Kurikulum Merdeka
dalam penguatan literasi Bahasa
Indonesia di SDN 004 Salo, Riau.
Penelitian dilakukan selama enam
bulan, melibatkan berbagai subjek
seperti kepala sekolah, guru kelas V,
siswa, pengawas sekolah, dan orang
tua siswa sebagai informan kunci.
Teknik pengumpulan data mencakup
observasi partisipatif untuk merekam
interaksi pembelajaran secara
langsung, wawancara mendalam
semi terstruktur guna menggali
persepsi dan pengalaman para
pemangku kepentingan, serta analisis
dokumen yang melibatkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

buku ajar, dan laporan implementasi
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kurikulum  sekolah. Metode ini
mendukung triangulasi data dari
berbagai sumber untuk meningkatkan
keabsahan temuan. Proses analisis
data mengikuti model Miles dan
Huberman (2014) yang mencakup
tiga tahap utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi, sehingga pola
dan tema yang relevan dapat
teridentifikasi sistematis.
Validitas data

triangulasi sumber, metode, dan teori,

secara
diperkuat melalui

serta teknik ~member checking
kepada informan guna memastikan
keakuratan interpretasi data oleh
peneliti. Penelitian kualitatif dengan
pendekatan ini sangat efektif dalam
mengevaluasi kebijakan pendidikan
di tingkat lokal, terutama pada
konteks  implementasi  kurikulum
berbasis kompetensi dan diferensiasi
seperti Kurikulum Merdeka (Creswell
& Poth, 2018; Hidayat & Rahman,
2022; Subekti et al., 2021). Dengan
pendekatan holistik ini, penelitian
diharapkan mampu  memberikan
gambaran yang utuh dan mendalam
tentang dinamika pelaksanaan
kurikulum serta dampaknya terhadap
kompetensi literasi siswa.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

1.Evaluasi Konteks: Kebutuhan
Penguatan Literasi Bahasa
Indonesia

Evaluasi konteks menunjukkan
bahwa SDN 004 Salo memiliki
urgensi tinggi dalam meningkatkan
kemampuan literasi siswa, terutama
dalam hal pemahaman membaca dan
ekspresi tulisan. Berdasarkan
observasi awal dan hasil wawancara
dengan kepala sekolah Sumiati,
M.Pd, disebutkan bahwa "sebelum
Merdeka

mayoritas siswa kelas V hanya

Kurikulum diterapkan,

mampu memahami kalimat
sederhana, dan minim kosa kata saat

menyampaikan ide."

Gambar 1. Wawancara Kepala
Sekolah
Data ini diperkuat dengan
analisis dokumen hasil belajar siswa
semester sebelumnya yang
menunjukkan bahwa dari 30 siswa,

18 anak masih berada di bawah
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Kondisi ini mencerminkan
kebutuhan nyata untuk adanya
pembelajaran yang lebih adaptif dan
kontekstual sesuai dengan
karakteristik siswa daerah. Penelitian
sebelumnya menegaskan bahwa
peningkatan literasi tidak hanya
membutuhkan pendekatan pedagogis
yang baik, tetapi juga intervensi
kurikulum yang mampu merespons
kebutuhan lokal (Zulkarnain &
Ningsih, 2020; Ramadhani & Yusra,
2021; Ayu & Hidayati, 2023). Maka
dari itu, penguatan literasi melalui
Kurikulum Merdeka menjadi pilihan
strategis yang patut ditelaah
efektivitasnya dalam konteks
pendidikan dasar di daerah non-
perkotaan seperti SDN 004 Salo.

2. Evaluasi Input: Kompetensi Guru
dan Dukungan Sekolah

Dari hasil wawancara dengan

guru kelas V, Arif Rahman
menyatakan bahwa "meskipun
Kurikulum Merdeka memberi

kebebasan guru, tapi kami masih
menyesuaikan diri dalam menyusun
modul ajar dan asesmen berbasis
literasi."

Guru lainnya, Aulia Putri,

menambahkan bahwa  pelatihan

terkait kurikulum ini "masih terbatas
dan lebih bersifat teori dibanding
praktik lapangan.”

Gambar 2. Wawancara Guru
Bahasa Indonesia

Analisis dokumen berupa RPP
dan modul ajar menunjukkan bahwa
sebagian besar  guru masih
menggunakan format lama, dan
belum sepenuhnya menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi.
Temuan ini selaras dengan studi
yang dilakukan oleh Setiawan et al.
(2021), yang menunjukkan bahwa
implementasi  Kurikulum Merdeka
sangat ditentukan oleh kesiapan guru
dalam memahami filosofi dan
pendekatan  pembelajaran  yang
ditawarkan. Dukungan dari kepala
sekolah terlihat dari kebijakan internal
untuk alokasi waktu literasi selama 2
jam pelajaran tambahan setiap
minggu. Namun, dari sisi dukungan

pemerintah  daerah, para guru
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menyatakan belum ada pelatihan
lanjutan yang komprehensif. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun
secara administratif sekolah tampak
siap, kompetensi implementatif di
tingkat guru masih perlu diperkuat
(Lestari & Prasetyo, 2022; Sari et al.,
2023; Kurniawan & Dewi, 2021).
3. Evaluasi Proses: Strategi dan
Praktik Pembelajaran
Dalam praktiknya, guru

menerapkan metode bervariasi
seperti literasi bersama, diskusi teks
menulis

narasi, dan proyek

sederhana.  Namun, wawancara
dengan siswa seperti Sean Karim
mengungkap bahwa "kadang kami
bingung saat diminta membuat cerita
karena belum pernah latihan menulis
bebas sebelumnya." Aira Tur Rahma
juga mengatakan, "membaca cerita
seru, tapi kadang saya tidak tahu
artinya." Hal ini menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran belum

sepenuhnya menyentuh  dimensi
berpikir kritis dan ekspresif yang
Merdeka.

Berdasarkan observasi di kelas,

ditekankan  Kurikulum
pembelajaran masih cenderung satu
arah, dengan guru mendominasi

interaksi.

3‘7'\"3 ; ‘-"E‘ - v ‘
.a:f”’“‘**“‘ =

i 5

e N‘k

Gambar 3. Wawancara Murid
Kelas V
Hal ini diperkuat oleh temuan
dokumen yang menunjukkan RPP
belum memuat indikator literasi
secara rinci. Menurut Mulyani & Fitri
(2023),

pembelajaran  dalam

keberhasilan proses
Kurikulum
Merdeka sangat ditentukan oleh
pendekatan diferensiasi dan
kolaboratif. Hambatan utama yang
ditemukan antara lain keterbatasan
sumber bacaan kontekstual,
kurangnya pelatihan praktik reflektif
bagi guru, serta minimnya evaluasi
formatif berbasis literasi. Dengan
demikian, proses
Kurikulum Merdeka di SDN 004 Salo

masih membutuhkan

implementasi

pembinaan
berkelanjutan yang lebih aplikatif
(Hidayat et al., 2022; Arifah &
Nugroho, 2020; Yuliana & Sihombing,
2021).

4. Evaluasi Produk:

terhadap Kemampuan Literasi

Dampak
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Analisis hasil belajar
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan membaca pemahaman
siswa pasca penerapan Kurikulum
Merdeka. Dari dokumen penilaian
semester, terdapat peningkatan 23%
jumlah siswa yang mencapai KKM
Bahasa Indonesia dibanding
semester sebelumnya. Orang tua
siswa seperti Emfatriati menyebut,
"anak saya  sekarang  sering
membaca cerita pendek dan suka
menulis ulang kisahnya." Hal ini
mencerminkan perubahan perilaku
literasi yang signifikan. Febiolah
Anugrah, salah satu siswa, mengaku,
"menulis cerita sendiri itu
menyenangkan, apalagi bisa dibaca
teman-teman." Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian bahwa
pembelajaran yang kontekstual dan
menekankan pada partisipasi aktif
siswa mampu meningkatkan motivasi
dan pemahaman literasi dasar
(Sutrisno et al., 2021; Lestari &
Utami, 2022; Munandar & Rohim,
2020). Meski demikian, belum semua
siswa menunjukkan peningkatan
merata, terutama pada aspek menulis
ekspresif. Beberapa siswa masih
mengalami kesulitan
mengembangkan  gagasan  dan

menyusun paragraf secara koheren.

Hal ini menunjukkan bahwa
penguatan literasi masih  perlu
dilakukan  secara
praktik

mendorong eksplorasi ide dan latihan

berkelanjutan
melalui belajar  yang
menulis kreatif.
5. Faktor
Penghambat Implementasi

Pendukung dan

Faktor internal yang mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka di
SDN 004 Salo antara lain adalah
antusiasme guru muda dalam
mengeksplorasi model pembelajaran
baru, serta dukungan kepala sekolah
yang responsif terhadap perubahan
kurikulum. Namun, faktor
penghambat dari dalam sekolah
adalah keterbatasan pengalaman
guru dalam menyusun pembelajaran
berdiferensiasi. Faktor eksternal juga
cukup signifikan, seperti disampaikan
oleh Nelly Pitri, orang tua siswa, yang
mengaku "belum tahu cara
membantu anak belajar di rumah
karena belum paham isi kurikulum
sekarang." Dukungan orang tua yang
rendah dalam budaya membaca di
rumah turut menjadi tantangan. Di
sisi lain, belum optimalnya fasilitas
perpustakaan sekolah dan
keterbatasan akses digital menjadi
faktor lain yang menghambat

pelaksanaan program literasi. Studi
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oleh Sumarni & Widodo (2022)
menguatkan bahwa keberhasilan
literasi sangat dipengaruhi oleh
sinergi antara lingkungan sekolah,
keluarga, dan infrastruktur
pendukung. Oleh karena itu,
tantangan ini perlu direspon dengan
pendekatan kolaboratif antara
sekolah, guru, dan
daerah (Fauziah & Mahmud, 2023;
Handayani & Subekti, 2021; Zainal et
al., 2020).

Hasil evaluasi implementasi
Kurikulum Merdeka di SDN 004 Salo

menunjukkan adanya potensi besar

pemerintah

dalam penguatan literasi Bahasa
Indonesia, namun masih memerlukan
perbaikan pada aspek input dan
proses pembelajaran. Evaluasi
konteks memperlihatkan kebutuhan
nyata akan peningkatan literasi,
sedangkan input dari guru dan
dukungan kebijakan masih belum
seimbang. Dalam proses
pembelajaran, inovasi sudah mulai
diterapkan, namun belum konsisten
dan menyeluruh. Sementara itu,
produk berupa peningkatan literasi
siswa terlihat nyata pada sebagian
besar siswa, tetapi tidak merata
secara keseluruhan. Oleh karena itu,
perlu adanya penguatan pelatihan
guru yang aplikatif, dukungan fasilitas

pembelajaran, serta keterlibatan aktif
orang tua dalam mendampingi anak
belajar di rumah. Implikasi dari
temuan ini penting untuk dijadikan
pertimbangan oleh para pemangku
kebijakan dalam menyusun strategi
Merdeka
berbasis kebutuhan lokal. Bagian

penguatan Kurikulum

selanjutnya akan merumuskan
kesimpulan dan saran praktis sebagai
hasil akhir dari kajian evaluatif ini.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi
implementasi Kurikulum Merdeka di
SDN 004 Salo menggunakan model
CIPP, dapat disimpulkan bahwa
kurikulum ini memiliki potensi besar
dalam penguatan literasi Bahasa
Indonesia siswa sekolah dasar,
namun masih menghadapi sejumlah

tantangan serius dalam aspek input

dan proses. Evaluasi konteks
menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak akan peningkatan

kemampuan literasi siswa, yang
sebagian besar masih berada di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
sebelum implementasi  kurikulum.
Dari sisi input, kompetensi guru dan
sekolah

kesiapan menunjukkan

progres, tetapi masih terdapat

kesenjangan antara pemahaman
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kurikulum dan pelaksanaan teknis di
kelas. Proses pembelajaran telah
mengadopsi pendekatan Kurikulum
Merdeka secara bertahap, namun
belum sepenuhnya menerapkan
strategi literasi berbasis diferensiasi
dan reflektif. Hasil evaluasi produk
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan membaca dan menulis
pada sebagian siswa serta
munculnya minat literasi, meskipun
peningkatan belum merata. Faktor
pendukung utama terletak pada
kepemimpinan kepala sekolah dan
antusiasme guru muda, sedangkan
eksternal

hambatan berupa

keterbatasan fasilitas, kurangnya
pelibatan orang tua, dan minimnya
pelatihan praktis masih menjadi
kendala. Oleh karena itu, dibutuhkan
penguatan dukungan sistemik dan
kebijakan lokal yang lebih berpihak
pada konteks sekolah daerah agar
implementasi  Kurikulum Merdeka
benar-benar efektif dalam

membangun budaya literasi.
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